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ABSTRAK

PENGARUH RESIDU BIOCHAR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
SERAPAN N DAN K TANAMAN KEDELAI (Glycinemax L.) PADA TOPSOIL
DAN SUBSOIL TANAH ULTISOL

Oleh

ADITYA HARRYADI

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas yang penting karena tingkat
konsumsi kedelai masyarakat Indonesia yang cukup tinggi. Oleh karena itu, produksi
kedelai harus ditingkatkan. Salah satu cara meningkatkan produksi tanaman kedelai
ditanah Ultisol yang miskin hara sebaga lahan pertanaman adalah dengan
menambahkan biochar. Biochar dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan
mempertahankan unsur hara yang penting bagi tanaman dan mencegah dairan
permukaan (run off). Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelgari pengaruh residu
biochar, lapisan tanah topsoil dan subsoil Ultisol serta interaksinya terhadap serapan
N dan K, dan pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca
dan Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari bulan
Maret 2014 hingga bulan April 2014. Penelitian ini disusun dari faktorial 2 x 6 dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
terdiri dari 2 taraf yaitu lapisan topsoil dengan ssimbol T; dan lapisan subsoil dengan

simbol T,. Faktor kedua terdiri dari 6 taraf yaitu dosis pemberian biochar dengan



simbol Bo (0%), B1(5%), B2(10%), B3(15%), B4(20%), Bs(25%). Data yang diperoleh
dievaluas dengan uji Bartlett, aditivitas data dengan uji Tukey. Jika asums terpenuhi
data dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan residu
biochar meningkatkan sergpan N dan K tanaman, jumlah daun, bobot basah
berangkasan, bobot kering berangkasan. Biochar takaran 5% meningkatkan serapan
K, pH tanah, jumlah daun, dan bobot kering berangkasan. Lapisan tanah atas (topsoil)
menunjukkan tinggi tanaman, jumlah daun, C-Organik, dan pH tanah lebih tinggi
daripada lapisan tanah bawah (subsoil). Residu biochar dan lapisan tanah tidak

memberikan interaksi yang nyata terhadap serapan N dan K tanaman kedelai.

Kata Kunci : Biochar, Kalium, Kedelai, Nitrogen, Ultisol.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas yang penting karena tingkat
konsumsi kedela masyarakat indonesia cukup tinggi. Hal ini dikarenakan kedelai
merupakan salah satu sumber protein nabati untuk diversifikasi dalam rangka
mendukung program ketahanan pangan nasiona (Hasanuddin dkk., 2005).
Kedelai biasanya dijadikan berbaga macam olahan seperti tempe, tahu, kecap,
dan sebagainya. Tingkat konsumsi masyarakat Indonesia yang tinggi tersebut
berbanding terbalik dengan kemampuan produksi tanaman kedelai di Indonesia.
Pada tahun 2013, jumlah produksi tanaman kedelai Indonesia adalah 807.568 t ha
1 (BPS, 2013), dan dalam kurun waktu lima tahun (tahun 2010-2014) kebutuhan
kedelai setigp tahunnya + 2.300.000 ton biji kering (Ditjen Tanaman Pangan,
2013). Jumlah ini tidak dapat memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri yang

setiap tahun terus meningkat.

Setigp tahun negara kita selalu mengimpor kedelai dari luar negeri untuk
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Keterbatasan produks disebabkan oleh
berkurangnya jumlah luas lahan yang ada dan keterbatasan media tanah yang

mendukung pertumbuhan tanaman kedelai. Sejumlah lahan yang biasanya



dijadikan tempat budidaya pertanian terutama untuk budidaya tanaman kedelai
beralih fungsi menjadi areal perumahan atau perkantoran. Selain itu, pemberian
pupuk anorganik yang berlebihan ketika budidaya dapat menyebabkan tanah
menjadi rusak dikarenakan terjadinya perubahan sifat fisik tanah seperti terjadinya
pemadatan tanah, perubahan struktur tanah, menurunkan jumlah organisme tanah
yang bermanfaat untuk mendekomposisi bahan organik, serta terjadi penurunan

kandungan unsur hara di dalam tanah (Triyono, 2013).

Hal ini didukung oleh fakta bahwa jenis tanah di Indonesia yang menonjol adalah
tanah Ultisol. Tanah Ultisol mencakup hampir 25% dari total luas daratan di
Indonesia (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Ultisol memiliki keterbatasan jumlah
unsur hara. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan Al dan Fe yang mendominasi
koloid tanah sehingga aplikasi pupuk yang diberikan diikat oleh kedua unsur
tersebut. Faktor lain adalah rendahnya pH. Ultisol pada umumnya adalah hasil
pelapukan lanjut dari batuan induknya yang bersifat masam. Reaks tanah yang
rendah menyebabkan keberadaan unsur hara yang berguna bagi tanaman menjadi
berkurang dan keadaan ini berkaitan erat dengan keberadaan unsur Al dan Fe di

dalam tanah.

Karena memiliki beberapa kendala, maka Ultisol perlu suatu alternatif
pengel olaan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Tindakan aternatif yang sering
dilakukan oleh petani adalah dengan menambahkan bahan pembenah tanah seperti
dolomit, bahan organik (serasah, kotoran ternak), dan biochar ke dalam media
tanam. Biochar adalah produk sampingan dari hasil pembakaran limbah pertanian

dan perkebunan seperti potongan ranting pohon, tandan kelapa sawit, tongkol



jagung, dan sisadari hasil produk pertanian. Biochar dibuat dengan memaparkan
biomassa menggunakan suhu tinggi tanpa adanya oksigen sehingga dapat
dihasilkan gas sintetik dan bio-oil, serta arang hayati yang dikenal sebagai biochar

(Lius, 2012).

Biochar dapat menjadi bahan pembenah tanah karena kemampuannya untuk
mempertahankan keberadaan unsur hara yang berguna bagi tanaman dan mampu
mengurangi terjadinya aliran permukaan akibat air berlebih. Dua hal penting
daam pemanfaatan biochar sebagai bahan pembenah tanah adalah
kecenderungannya untuk berikatan dengan unsur hara dan tingkat persistennya
yang tinggi. Menurut Laird (2008), karbon yang berada dalam bentuk arang di
dalam tanah memiliki waktu paruh sekitar 1000 tahun, dan sekitar 50% akan
mulai terurai lebih dari 1000 tahun. Penedliitian yang telah dilakukan oleh Suryani
(2013), menunjukkan bahwa biochar dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
caisim. Pemberian biochar pada media tanam Ultisol mempengaruhi bobot basah,
bobot kering, tinggi tanaman, serta serapan K, nila K-dd dan pH pada takaran
pemberian biochar 15% - 20%. Niswati (2013) melaporkan penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan media tanam yang sama dengan menggunakan
tanaman jagung sebagai indikator menunjukkan bahwa dengan penambahan 5%
biochar ke dalam tanah telah dapat meningkatkan kesuburan tanah dan

mempengaruhi pertumbuhan serta serapan hara oleh tanaman jagung.



1.2 Tujuan

1 Mempelgari pengaruh residu biochar terhadap pertumbuhan dan serapan
N dan K padatanaman kedelai.

2 Mempegari pengaruh lapisan topsoil dan subsoil Ultisol terhadap
pertumbuhan dan sergpan N dan K pada tanaman kedelai.

3 Mempelgari interaks antararesidu biochar dan lapisan tanah topsoil dan
subsoil Ultisol terhadap pertumbuhan dan serapan N dan K tanaman

kedelai.

1.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan kesuburan tanah Ultisol untuk menunjang pertumbuhan tanaman,
khususnya tanaman kedelai harus dilakukan untuk menghasilkan tanaman kedelai
secara berkelanjutan. Tanah-tanah di Indonesia merupakan golongan tanah yang
telah mengalami pelapukan lanjut dari batuan induknya. Tanah ini biasa disebut
dengan tanah Ultisol. Batuan induk yang menyusun tanah Ultisol bersifat masam
sehingga memiliki pH yang rendah, Ulitisol didominasi oleh unsur Al dan Fe yang
mudah bereaksi dengan unsur hara. Sukmawati (1999) menyatakan bahwa tingkat
pelapukan yang terjadi pada batuan induk melepaskan sejumlah Fe dan Al yang
tinggi dan sangat memungkinkan untuk bereaksi dengan unsur hara yang berguna

bagi tanaman seperti unsur P sehingga sulit tersedia bagi tanaman.

Salah satu bahan pembenah tanah yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kesuburan tanah Ultisol adalah biochar. Biochar merupakan substansi arang yang



memiliki phorus (pori). Pendliitian yang telah dilakukan oleh Suryani (2013),
menunjukkan bahwa biochar dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim.
Pemberian biochar pada media tanam Ultisol mempengaruhi bobot basah, bobot
kering, tinggi tanaman, serta sergpan K, nilai K-dd dan pH pada takaran
pemberian biochar 15% - 20%. Niswati (2013) melaporkan penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan media tanam yang sama dengan menggunakan
tanaman jagung sebagai indikator menunjukkan bahwa dengan penambahan 5%
biochar ke dalam tanah telah dapat meningkatkan kesuburan tanah dan

mempengaruhi pertumbuhan serta serapan hara oleh tanaman jagung.

Di dalam tanah biochar dapat menjaga kelembapan tanah dan mencegah airan
permukaan yang berlebih sehingga dapat mempertahankan keberadaan unsur hara
yang bermanfaat bagi tanaman. Nurida dkk. (2010) menyatakan bahwa biochar
yang berasal dari cangkang kelapa sawit memiliki kandungan C-organik sebesar
41,83% sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah. Biochar dibuat
dengan menggunakan teknik pirolisis yaitu dengan memaparkan biomassa
menggunakan suhu tinggi tanpa adanya oksigen. Proses ini menghasilkan dua
jenis bahan bakar (bio-oil dan sygas atau gas sintetik) dan arang hayati yang
dikena dengan namabiochar sebaga produk sampingan (Lius, 2012).

Oleh karena itu aplikasi biochar ke dalam tanah sebagai bahan pembenah tanah
dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah, terutama untuk tanah Ultisol.
Ketersediaan jangka panjang biochar yang tinggi menyebabkan kesuburan tanah
dapat dipertahankan sehingga dapat terus dikelola secara berkelanjutan.

Keberadaan biochar / terra perta dalam bentuk karbon di dalam tanah memiliki



waktu paruh sekitar 1000 tahun, dan sekitar 50% nya akan terurai lebih dari 1000
tahun (Laird, 2008). Residu biochar diharapkan dapat memberikan pengaruh
meningkatnya pertumbuhan tanaman kedelar dan mempengaruhi serapan hara
oleh tanaman kedelai. Tekstur biochar yang berpori dapat mempengaruhi
pertumbuhan organisme tanah yang berguna untuk menambat N bebas di udara

sehingga dapat memaksimalkan serapan hara N oleh tanaman kedelai.

1.4 Hipotesis
1. Residu biochar dengan takaran awal 5% yang terdapat di dalam media
tanam meningkatkan serapan N dan K padatanaman kedelai pada lapisan
subsoil tanah Ultisol.
2. Lapisan tanah topsoil meningkatkan faktor pertumbuhan tanaman kedelai.
3. Terdapat interaksi antararesidu biochar dan Iapisan tanah yang
meningkatkan serapan N dan K serta pertumbuhan tanaman kedelai pada

lapisan topsoil dan subsoil Ultisol.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Sebagian tanah di daerah sekitar garis khatulistiwa memiliki karakteristik tanah
yang rendah akan unsur hara. Curah hujan dan suhu yang tinggi menjadi salah
satu penyebab terjadinya kehilangan unsur hara pada tanah - tanah di daerah
tropika, saah satunya adalah Ultisol. Ultisol merupakan tanah yang luas dan
mendominasi jenis tanah di Indonesia. Selain itu, batuan induk yang membentuk
tanah ini telah mengalami pelapukan lanjut dan batuan induk yang menyusun
tanah — tanah ini merupakan batuan induk yang memiliki sifat asam sehingga
didominasi oleh keberadaan Al dan Fe. Pada tanah - tanah tropika yang
mengalami pelapukan lanjut, retensi unsur P yang tinggi oleh oksida — oksida Al
dan Fe menyebabkan unsur hara sulit tersedia bagi tanaman (Sanchez danUehara,

1980).

Ultisol merupakan tanah potensia yang dapat dimanfaatkan menjadi lahan
pertanian. Ultisol atau yang biasa disebut dengan Podsolik Merah Kuning
memiliki wilayah penyebaran yang luas yaitu sekitar 22% dari luas daratan di
Indonesia yaitu sekitar 42,3 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan,

Sulawesi dan Irian Jaya (Sri Rochayatidkk, 1996). Munir (1996) menyatakan



bahwa tanah Ultisol memiliki kepadatan tanah sebesar 1,10-1,35 g cm™ dengan
tingkat permeabilitas, infiltrasi, dan perkolas sedang hingga lambat, tingkat
kemasaman tanah tinggi sehingga keenuhan Al tinggi, KTK rendah, dan
kandungan unsur N, dan P, serta K rendah sehingga tanah ini miskin secara fisik
dan kimia. Dengan sifat yang demikian, tanah ini rendah akan bahan organik dan
strukturnya tidak begitu mantap sehingga peka terhadap erosi (Hardjowigeno,
1987 ). Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk membenahi tanah tersebut
yaitu dengan memberikan input ke dalam tanah. Salah satunya adalah dengan

menambahkan biochar ke dalam tanah sebagal bahan pembenah tanah.

2.2 Biochar

Biochar dibuat dengan memanfaatkan sisa — sisa kegiatan pertanian seperti
potongan kayu, tempurung kelapa, tandan kel apa sawit dan bermacam produk sisa
dari hasil pertanian. Nabihaty (2010) mengatakan bahwa biochar dibuat dengan
menggunakan teknik pirolisis, yaitu memaparkan biomassa menggunakan suhu
tinggi tanpa adanya oksigen sehingga dihasilkan produk berupa biooil dan gas
sintetik, serta arang hayati (biochar) sebaga produk sampingannya. Aplikas

biochar ke dalam lahan merupakan suatu konsep baru (Mann, 2005).

Produksi biochar pada umumnya dapat dilakukan pada unit — unit yang dapat
berpindah atau pun unit yang ditempatkan pada suatu tempat tertentu. Unit
produksi dalam skala kecil dapat menghasilkan 50 — 100 kg hari™, sedangkan
untuk unit produksi yang lebih besar dapat menghasilkan biochar sekitar 4000 kg

biomassa per jam (Gani, 2009; 2010). Jenis biomassa yang dijadikan bahan baku



menentukan kualitas biochar yang dihasilkan. Oleh karena itu, mungkin akan

terjadi perbedaan antara beberapa jenis biochar ketika diaplikasikan ke lahan.

Pada kondis produks terkontrol, karbon biomassa diikat dalam biochar dengan
produk samping berupa bioenergi dan bio-product lainnya. Secara teoritis, dalam
biochar terssmpan hingga 50% karbon bahan baku dalam bentuk arang kayu
berpori. Karbon tanah (bahan organik tanah) memengaruhi indikator fisik, kimia
dan biologi tanah, seperti stabilitas agregat (fisik), retens, ketersediaan hara
(kimia), siklus hara (biologi) dan merupakan indikator terhadap kualitas tanah itu

sendiri (Kuykendall, 2008).

Aplikasi biochar ke dalam tanah berpengaruh terhadap meningkatnya kesuburan
tanah. Ha ini dimungkinkan karena biochar yang berpori menjadi tempat
berkembangnya organisme tanah yang berguna untuk mendaur bahan organik di
dalam tanah, dan tingginya daya tahan biochar di dalam tanah yaitu bisa mencapai
1000 tahun untuk terurai (Laird, 2008) memicu bertambahnya populasi organisme
tanah sehingga ketersediaan unsur hara dapat terus dipertahankan dalam jangka
waktu yang lama. Meningkatnya jumlah organisme tanah terutama organisme

penambat N diharapkan mampu menunjang pertumbuhan tanaman kedelai.

2.3 Peranan Biochar bagi Serapan N dan K

Nitrogen adalah unsur yang penting bagi tanaman kedelai dalam hal pembentukan
protein, memacu pertumbuhan tanaman secara umum terutama pada fase
vegetatif, berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, lemak enzim dan

persenyawaan lainnya. Namun ketersediaan N sangat sedikit dikarenakan, N
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bersifat sangat mobil baik di dalam tanah maupun di dalam tanaman. Selain itu, N
bersifat sangat mudah larut dan mudah hilang ke atmosfir. Biochar dimungkinkan
untuk meningkatkan N-total tanah. Pada penelitian awal, analisis sifat kimia
menunjukkan bahwa N-total yang berasal dari biochar sebesar 13.30 g kg™ (Tabel
1). Hal ini memungkinkan untuk mempengaruhi nilai serapan N tanaman karena
semakin tinggi nilai N-total tanah maka akan semakin tinggi jumlah hara N yang

mampu diserap oleh tanaman kedelai.

Tabel 1. Beberapasifat kimiatanah Ultisol dan biochar (Suryani, 2013).

. I~ Tanah .
Sifat Kimia Metode Topsol bSOl Biochar
pH Elektrometrik 4,7 4.8 9,0
C-organik Walkley and Black (g kg™ 16,6 11,1 35,9
N-Total Kjeldahl (g kg™) 1,7 1,5 13,3
P-tersedia  Bray 1 (mgkg™) 16,7 33 171,3
K-dd E;%OAC INpH7 (cmoal 08 04 6.4

K berperan dalam beberapa proses seperti metabolisme karbohidrat, aktivator
enzim, mengatur tekanan osmotik, mengatur efisiensi air, serapan N dan sintesis
protein, dan translokasi dari asimilat (Clarkson dan Hanson, 1980). Ketersediaan
K di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pH tanah. Tanah
yang ber-pH rendah K sangat mudah hilang karena pencucian hara (Widowati,
dkk., 2012). Menurut Widowati (2012), nilai kapasitas tukar kation (KTK) yang
tinggi juga sangat mempengaruhi ketersediaan K karena dapat meningkatkan
kemampuan tanah untuk menahan K sehingga menurunkan potensi pencucian
hara. Oleh karena itu, penambahan biochar dapat berfungs sebagai bahan

pembenah tanah yang kekurangan unsur hara dengan cara memasok sejumlah
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nutrisi yang berguna bagi tanaman serta meningkatkan sifat fisika dan biologi

tanah (Glasser dkk., 2002; Lehmann dan Rondon, 2005; Steiner, 2007).

Selain itu peran biochar bagi tanah adalah menjaga kelembapan dan
meningkatkan kesuburan tanah. Karakteristiknya yang memiliki pori — pori yang
berguna mencegah diran permukaan (run-off) memungkinkan untuk turut
mencegah terjadinya kehilangan unsur hara yang berguna bagi tanaman sehingga
pencucian unsur hara N dapat dikurangi secara signifikan dengan menambahkan
biochar ke dalam tanah (Steiner, 2007). Aplikasi biochar ke dalam tanah dapat

meningkatkan ketersediaan kation utama, dan P, total N dan KTK di dalam tanah.

2.4 Tanaman Kedelai

Tanaman kedela merupakan tanaman kacang—kacangan yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat petani di Indonesia dan merupakan bentuk
diversifikas pangan dalam membantu ketahanan pangan nasional (Hasanuddin
dkk, 2005). Komoditas ini merupakan komoditas strategis ketiga setelah padi dan
jagung, karena dikonsumsi oleh masyarakat setiap harinya yakni sekitar 8.12 kg
kapita’tahun™ (Sudaryanto dan Swastika, 2007). Namun, keberadaan kedelai di
Indonesia belum cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Menurut BPS
(2013), sampai dengan bulan Maret 2013 jumlah produksi tanaman kedelai di
Indonesia hanya 807.568 t ha, sedangkan kebutuhan kacang kedelai pada tahun

2010 - 2014 diprediks mencapai = 2.300.000 t (Ditjen Tanaman Pangan, 2013).

Untuk mencukupi kebutuhan, Indonesia melakukan impor kacang kedelai dari

luar negeri. Keterbatasan produksi kacang kedela ini disebabkan semakin
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sempitnya luas lahan tanaman kedelai yang beralih fungsi menjadi wilayah
perumahan atau perkantoran. Selain itu, faktor tumbuh tanaman yang terbatas
atau, terhambat. Salah satu faktornya adalah kondisi tanah sebagai media tumbuh
tanaman yang kurang maksimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman kedelai.
Tanah yang memiliki pH yang rendah bisa menghambat tanaman melakukan

penyerapan unsur hara yang diberikan oleh para petani.

Tanaman kedela merupakan tanaman legume yang banyak mengandung protein
nabati, karbohidrat, dan lemak. Selain itu, tanaman kedelai juga mengandung P,
Fe, Ca, vitamin B dengan komposis lengkap, sehingga sangat potensial untuk
meningkatkan pertumbuhan tubuh manusia (Pringgohandoko dan Padmini, 1999).
Kandungan tanaman kedela juga berupa asam - asam tak jenuh yang dapat
mencegah timbulnya arteri sclerosis yaitu pengerasan pembuluh nadi (Taufiq dan

Novo, 2004).

Pengembangan kedelai sangat bergantung pada teknik budidaya, pengendalian
hama dan penyakit, serta pemupukan. Tanaman kedelai sangat berpotensi untuk
ditanam pada Ultisol yang tersebar luas di Indonesia. Namun, diperlukan
perlakuan khusus untuk memperbaiki sifat kimia tanahnya seperti penggunaan
dolomit untuk meningkatkan pH tanah yang rendah. Tanaman kedelai
memerlukan unsur P dan K dalam jumlah yang besar sedangkan untuk unsur N
tanaman kedelai hanya membutuhkannya dalam jumlah yang kecil. Ha ini
dikarenakan tanaman kedelai memiliki kemampuan menambat N bebas dari udara
dengan menggunakan bantuan dari bakteri rhizobium. Adapun rekomendasi

pemupukan untuk tanaman kedelai disgjikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekomendasi pemupukan dan pengelolaan tanaman kedelai padatipe
penggunaan |ahan sawah dengan polatanam padi-padi-kedelai (Balitan,

2008).
PotensiL ahan

No. Masukan Tinggi Sedang Rendah
Urea (kgha” 0 25 25
SP-36 (kg ha” 0-50 50-100 100-150
KCl  (kgha” 0-50 50-75 75-100
Inokulum Rhizobium 200 g 2009 2009
(g kg' benih)
Bahan Organik Mulsajerami  Mulsajerami 5t Mulsajerami 5t
Kapur *) - - -
Pengolahan tanah TOT
Pengelolaan Air Saluran drainase berjarak 5 m dan keliling

*)Keterangan : kapur diperlukan jika sawahnya adal ah sawah rawa dan sawah
bukaan baru.

Aplikasi biochar ke daam media tanam kedela akan membantu menjaga
keberadaan unsur hara sehingga mampu diserap oleh tanaman secara maksimal.
Selain itu, penambahan biochar ke dalam media tanam kedelai dapat mengurangi
proses pencucian N secara signifikan (Steiner, 2007). Keberadaan biochar di
daam media tanam dapat merangsang pertumbuhan organisme tanah yang
berguna untuk mendekomposisi bahan organik dan menyediakan sejumlah unsur
hara baik unsur makro atau mikro. Peningkatan unsur hara pada biochar
berpengaruh baik terhadap perbaikan ketersediaan unsur hara tanah yang

dibutuhkan oleh tanaman berupaN, P, K, Ca, dan Mg (Lehmann, 2007).



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Kimia Tanah Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, dari bulan Maret sampai dengan bulan April

2014.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: cangkul, meteran, aat tulis,
ember, timbangan, oven, karung plastik, ayakan 2 dan 5 mm, polybag, dan aat -

aat laboratorium lainnya yang akan digunakan untuk analisis kimia.

Sedangkan untuk bahan yang digunakan adalah: media tanah Ultisol topsoil (O-
20 cm) dan subsoil (20-40 cm) dari Kebun Percobaan Taman Bogo, Lampung
Timur. Mediatanam yang digunakan pada penelitian ini merupakan media tanam
yang telah digunakan untuk penanaman penelitian sebelumnya dengan
menggunakan tanaman caisim dan jagung, pupuk Urea, SP 36, dan KCI, benih
tanaman kacang kedelai varietas Tanggamus, air, dan bahan — bahan untuk

keperluan analisis di laboratorium (Balai Penelitian Tanah, 2005).
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3.3 Metodologi Penelitian

Perlakuan dirancang dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
yang disusun secarafaktorial dengan menggunakan dua faktor yaitu :

Faktor pertama adalah kedalaman lapisan tanah, yaitu :

T1
T

topsoil (0-20 cm)
subsoil (20-40 cm)

Faktor kedua adalah dosisbiochar, yaitu :

Bo = 0% Biochar (kontrol) dari 5 kg bobot tanah
B, = 5% Biochar dari 5 kg bobot tanah

B, = 10% Biochar dari 5 kg bobot tanah

Bs = 15% Biochar dari 5 kg bobot tanah

By, = 20% Biochar dari 5 kg bobot tanah

Bs = 25% Biochar dari 5 kg bobot tanah

Dari perlakuan di atas diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3
kali. Tata letak percobaan disgikan pada Gambar 3 (Lampiran). Data yang
dihasilkan ditabulasi dan diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan
aditivitasnya dengan Uji Tukey. Setelah asumsi dipenuhi data diolah dengan
analisis ragam padataraf nyata 1% dan 5% dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nilai

Jujur (BNJ) padataraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
1. Penyiapan Media Tanam
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang menggunakan
media tanah Ultisol yang dicampur dengan biochar ketika dengan komoditas
sawi, jagung pada Desember 2012. Media tanam diberakan selama 2 bulan yakni
pada bulan Januari dan Februari 2014. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

pengaruh jangka panjang dosis residu biochar dari penelitian sebelumnya
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terhadap tanaman kedelai. Media tanam berupa tanah yang dicampur dengan
biochar yang berasal dari sekam padi, media tanam yang digunakan merupakan
media tanam yang telah digunakan pada dua penelitian sebelumnya yaitu pada
bulan Desember 2012 hingga Maret 2013 yang dilakukan oleh Maya Suryani
dengan menggunakan tanaman caisim, dan penelitian berikutnya yakni pada bulan
Agustus 2013 hingga Oktober 2013 yang dilakukan oleh Ainin Niswati dengan
menggunakan tanaman jagung. Media tanam yang telah dibuat sebelumnya
kembali digemburkan untuk mengurangi tingkat pemadatan tanah sehingga akan
membantu pertumbuhan perakaran tanaman kedelai ketika ditanam. Tanah yang
digunakan adalah tanah Ultisol dengan 2 kedalaman yang berbeda vyaitu,
kedalaman 0 — 20 cm dan 20 — 40 cm. Karakteristik biochar disgjikan sebelumnya
pada Tabel 1. Media tanam tersebut berisikan campuran antara tanah Ultisol dan

biochar dengan perbandingan yang disagjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Dosis arang sekam hayati (biochar) dan tanah.

Perlakuan Takaran  Arang sekam hayati Contoh tanah
(biochar)
(%0) (kg) (kg)
Bo 0 - 5
B 5 0,25 4,75
L apisan topsoil B> 10 0,5 4.5
Bs 15 0,75 4,25
B, 20 1 4
Bs 25 1,25 3,75
Bo 0 - 5
B 5 0,25 4,75
L apisan subsoil B> 10 0,5 4,5
Bs 15 0,75 4,25
B, 20 1 4
Bs 25 1,25 3,75

Keterangan : Bo= 0% biochar, B; = 5% biochar, B, = 10% biochar, B; = 15% biochar,
B4 = 20% biochar, Bs = 25% biochar.
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2. Penanaman

Setelah media tanam siap, tanaman kedelai ditanam tiga benih dalam setiap
polybag perlakuan. Benih yang tumbuh kemudian diseleksi menjadi dua tanaman
per polybag. Tanaman yang dipertahankan adalah tanaman yang memiliki tingkat

pertumbuhan terbaik.

3. Perawatan Tanaman Kedelai

Perawatan tanaman kedelai dilakukan dengan melakukan penyiraman yang
bertujuan untuk menjaga air di dalam tanah tetap dalam kondisi kapasitas |apang.
Selain itu perawatan tanaman juga dilakukan dengan mencabut gulma yang
tumbuh selama proses pertumbuhan tanaman dan memusnahkan hama yang

mengganggu pertumbuhan tanaman kedelai.

4. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Kedela

Pengamatan tanaman kedelar mencakup tinggi tanaman, dan jumlah daun yang
dilakukan setiap 1 minggu sekali. Sedangkan bintil akar diamati bagian perakaran
pada fase vegetatif maksimmal. Tinggi tanaman kedelai diukur tinggi tanamannya
dari pangkal batang hingga ujung titik tumbuh, pengukuran dilakukan setiap 1
minggu. Jumlah daun dihitung dengan menghitung banyaknya jumlah daun yang
telah terbentuk sempurna, penghitungan dilakukan setigp 1 minggu sekali.
Pengamatan bintil akar dilakukan pada saat pemanenan. kondisi bintil akar
dihitung dengan mengamati jumlah bintil akar yang aktif, dan yang tidak aktif.

Bobot basah tanaman diukur dengan menimbang keseluruhan bagian tanaman
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yang telah dipanen. Bobot kering tanaman diukur dengan menimbang seluruh

bagian tanaman yang telah dioven selama 48 jam dengan suhu 78°.

5. Pemanenan

Pemanenan tanaman kedelai dilakukan ketika tanaman memasuki fase vegetative
puncak atau ketika tanaman akan menghasilkan bunga, sekitar 45 — 55 hari
setelah ditanam. Pemanenan dilakukan dengan mencabut keseluruhan tanaman
kedelai dengan hati — hati yang kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot
basah tanaman. Selanjutnya tanaman dioven selama 48 jam pada temperatur 70° C

untuk mengetahui bobot kering tanaman.

6. Analisis Tanah dan Tanaman.

Analisis tanah dan tanaman dilakukan pada saat selesai pemanenan tanam kedel ai
dengan cara mengambil contoh tanah dan tanaman dari setigp perlakuan yang
dilakukan. Jenis analisis yang akan dilakukan adalah reaks tanah (pH) (Metode
elektrometri), C-organik (Metode Wakley and Black); K-dd (Pengekstrak
NH4OAc IN pH 7); Serapan N (Metode Kjedahl) dan K (Metode Pengabuan
Basah dengan HNO; dan HCIO,) oleh tanaman kedelai dan beberapa faktor

pertumbuhan tanaman kedelai.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Residu Biochar pada musim tanam ketiga menghasilkan nilai lebih tinggi
terhadap serapan N tanaman, serapan K tanaman, jumlah daun, bobot
basah berangkasan, bobot kering berangkasan namun, tidak lebih tinggi
pada tinggi tanaman. Biochar takaran 5% meningkatkan serapan K, pH

tanah, jumlah daun, dan bobot kering berangkasan. .

Lapisan tanah menghasilkan nilai lebih tinggi terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, C-organik, dan pH namun, tidak lebih tinggi terhadap
serapan N tanaman, serapan K tanaman, bobot basah berangkasan, dan
bobot kering berangkasan. Serapan K, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
basah berangkasan, dan bobot kering berangkasan lebih tinggi pada topsoil
dibandingkan dengan subsoil tetapi, serapan N lebih tinggi pada subsoil

dibandingkan dengan topsoil.

Tidak ada interaks antara lapisan tanah dan residu biochar yang
meningkatkan serapan N dan K tanaman kedelai namun, interaks antara

biochar dan Iapisan tanah meningkatkan kandungan C-organik tanah
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52 Saran
1. Penelitian yang sama perlu dilakukan di lapangan dengan tingkat
kesuburan lahan yang berbeda untuk mengetahui pengaruh pemberian

Biochar terhadap serapan N dan K tanaman.

2. Pendlitian yang sama perlu dilakukan di lapangan dengan menggunakan

jenis Biochar yang berasal dari bahan yang berbeda selain sekam padi.

3. Pendlitian dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman jenis kacang —
kacangan selain kedela untuk melihat pengaruh serapan N dan K akibat

pemberian Biochar.

4. Pendlitian dapat dilakukan dengan menggunakan bahan pembenah tanah

seperti pupuk kandang sebagal pembanding.
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